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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Radio adalah media elektronik yang sangat memiliki pengaruh besar bagi
perkembangan sejarah Indonesia karena menjadi media penyebarluasan proklamasi
kemerdekaan Indonesia. Pada awal kemunculannya, radio berfungsi sebagai media
penyebarluasan informasi dari pemerintah untuk seluruh masyarakat Indonesia.

Seiring berkembangnya zaman dan kreatifitas manusia,radio kini mulai
berkembang. Berkembangnya radio juga diiringi dengan berkembangnya berbagai
media mainstream lainnya seperti televisi, surat kabar, media online, dan lain-lain.
Namun adanya Gempuran berbagai media tidak menurunkan minat pendengar
untuk tetap menjadikan radio sebagai sumber informasi, serta media hiburan yang
penting untuk mereka. Nielsen Radio Audience Measurement melakukan survei
pada tahun 2016 di 11 kota besar di Indonesia, berdasarkan hasi survei tersebut
tercatat ada 20 juta peindengarradio di Indonesia dengan tingkat penetrasi mencapai
38%.Hal itu menunjukkan bahwa kehadiran berbaga media baru tidak membuat
pendengar lantas meninggalkan radio, apalagi sekarang ponse Ipintar
(smartphone) sudah menyediakan fitur radio, selain itu banyak juga radio yang
sudah menyediakan layatan streaming menggunakan jaringan internet.
Perkembangan dari fungsi radio juga kini merambah tidak hanya sebagai media
informasi pemerintah saja, namun Kini juga sebagai media hiburan, pendidikan,
budaya, media iklan, bahkan media berdakwah berkembangnya ilmu pengetahuan

dan teknologi tentu menjadi peluang bagi para Da’l untuk berdakwah saat ini.



Realitas masyarakat saat ini lebih menyukai mendengarkan dakwah melalui
media massa. Pendapat itu didasarkan pada alasan bahwa kebanyakan masyarakat
di era informasi ini mempunyai tingkat kesibukan yang intensif, sehingga banyak
mayarakat yang tidak memiliki waktu luang untuk menghadiri Masjid atau Majlis
Ta’lim untuk mendengarkan ceramah. Berbagai media dipilih sebagai alternatif
untuk mempermudah mereka yang terbatas waktunya agar tetap mendapatkanilmu
agama. salah satu yang menjadi pilihan adalah radio. Radio membawa efek yang
lebih berpengaruh bagi pendengarnya. Karena untuk menyimak radio, seseorang
cukup berfikir pasif.Berbeda dengan tulisan atau tontonan yang memerlukan daya
fikir aktif yang harus mengandalkan penglihatan serta pendengaran sekaligus.

Dari segi dakwah, radio dengan segala kelebihan dan karateristiknya bisa
menjadi media dakwah yang efektif dan komersil jika dikelola secara baik. Karena
tidak sedikit juga radio-radio yang akhirnya gulung tikar akibat pengelolaan yang
tidak profesional. Secara sosial, radio juga memiliki pengaruh yang baik, mengingat
mayoritas orang indonesia adalah muslim yang terdiri dari berbagai segmentasi,
mulai dari kaum bawah, menengah, dan atas. Selain itu dari segi ekonomi dakwah
melalui radio sebenarnya memiliki pangsa pasar yang potensial jika dikelola
dengan baik dan profesional juga.

Namun semakin banyaknya radio-radio swasta komersil yang bermunculan
dengan program-program musik yang menghibur membuat radio dakwah semakin
sulit untuk bertahan. Persaingan justru bukan melibatkan media lain tapi antara
media radio itu sendiri.Siaran-siaran di radio semakin beragam dengan berbagai

format yang berbeda. Meskipun dalam radio tersebut ada program khusus yang



menyajikan informasi-informasi islami, biasanya hanya berdurasi satu sampai dua
jam yang disiarkan mulai jam 04.00 hingga jam 06.00 pagi, sedangkan di jam itu
bukanlah prime time (waktu utama) dalam sebuah penyiaran, karena di jam itu
banyak orang yang sibuk untuk bersiap-siap memulai aktifitasnnya.

Di Bandung,ada beberapa radio dakwah namun berbentuk komunitas atau
disebut juga radio komunitas yang masih menggunakan gelombang Amplitude
Modulation (AM) yang kualitas suaranya masih dibawah gelombang Frequency
Modulation (FM). Sedangkan di Bandung saat ini radio swasta komersil yang
mendeklarasikan dirinya sebagai radio dakwah adalah Radio MQ FM Bandung
(Radio Menejemen Qolbu).

Radio MQ FM Bandung adalah radio dakwah yang digagas dan didirikan
oleh KH. Abdullah Gymnastiar pada tanggal 1 Agustus 2001. Radio MQFM hadir
di tengah masyarakat dengan menyajikan program-program yang menenangkan
hati serta penuh hikmah diiringi alunan-alunan musik nasyid dan musik positif
lainnya. Disamping itu alunan murattal Al-Quran dari berbagai Qori
Internasional,Qori Nasional maupun Qori Lokal selalu mengisi ruang dengar
sahabat MQ (sebutan untuk pendengar MQ FM).

Menjadi radio dakwah ditengah ganasnya dunia bisnis dan kapitalis media
saat ini tidak mungkin terlepas dari berbagai kendala. Sebuah media harus bisa
mengelola dengan baik tentang inovasi dakwah seperti apa yang harus
dikembangan. Berangkat dari fenomena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam agar tidak terjadi kekeliruan di kemudian hari dan

agar didapatkan hasil penelitian yang diinginkan mengenai bagaimana mengemas



produksi siaran radio dakwah agar menjadi siaran yang inovatif dan bagaimana
mengelola sebuah kanal radio agar tetap bertahan menjadi radio dakwah.

Penelitian ini tentu sangat berkaitan dengan kompetensi wilayah kajian
keilmuan di jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). Dalam jurusan KPI,
terdapat tiga ranah kajian yaitu kitabah (dakwah melalui penulisan), khitabah
(dakwah melalui lisan), dan 7’/am (dakwah dengan media penyiaran). Penelitian ini
berada pada kajian /’lam dan banyak dibahas dalam mata kuliah Menejemen
Program Siaran Radio Dakwah (MPSRD).

Peneliti memilih radio MQ FM Bandung yang dianggap tetap konsisten
menjadi radio dakwah lokal swasta yang komersil sebagai objek penelitian dengan

judul “Strategi Radio MQ FM Bandnug dalam Persaingan Industri Penyiaran (Studi

Ekologi Media Penyiaran Dimmick dan Rohtenbuhler) ”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Pembahasan diatas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana inovasi konten siaran dakwah Radio MQ FM Bandung
dalam upaya bersaing di industri penyiaran?

2. Bagaimana strategi inovasi yang dilakukan radio MQ FM Bandung
dalam menarik audiens ?

3. Bagaimana strategi inovasi kapital radio MQ FM guna
mempertahankan eksistensi menjadi radio dakwah komersil dalam
persaingan industri penyiaran ?

C. Tujuan Penelitian



Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai

permasalah yang telah dirumuskan, diantaranya sebagai berikut :

4. Untuk mengetahui inovasi konten siaran Dakwah radio MQ FM dalam
uapaya mempertahankan eksistensi ditengah persaingan industri penyiaran.

5. Untuk mengetahui strategi inovasi yang dilakukan radio MQ FM Bandung
dalam menarik audiens.

6. Untuk mengetahui strategi inovasi kapital radio MQ FM guna
mempertahankan eksistensi menjadi radio dakwah komersil dalam
persaingan industri penyiaran.

D. Kegunaan penelitian

7. Kegunaan Teoritis (theoetical significance)

Hasil dari penelitian ini dapat menambah referensi dan masukan bagi
ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam serta referensi untuk pengembangan
dakwah islam melalui media radio. Selain itu, penelitian ini diharapkan akan
menambah informasi bagi para penggiat dakwah khususnya yang mengemban
ilmu komunikasi dan penyiaran islam. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi tambahan yang akurat untuk peneliti-peneliti yang melakukan studi
kasus pada ranah yang sejenis.

8. Kegunaan Praktis (practical significance)

Penelitian ini secara praktis akan membangkitkan semangat kreatifitas

para aktifis dakwah dan orang yang ingin berkarir di dunia radio. Selain
itu, penelitian ini dapat digunakan bagi para kreator radio yang ingin terus

mengembangkan program dakwah yang inovatif serta bagi para praktisi



media yang ingin terus mempertahankan eksistensi dan meningkatkan
kualitas siaran di radio dakwah agar tetap bisa bersaing dengan radio-
radio komersil lainnya.

E. Kerangka Pemikiran

Dakwah adalah sebuah kewajiban yang awalna dibebankan pada para
Rasul yang kemudian diwariskan kepada keluarganya, sahabat, para wali dan
ulama, hingga kewajiban itu sampai pada umat akhir zaman. Karena urgensi
Dakwah tidak boleh terputus, maka para pelaku dakwah saat ini dituntut tetap
menyerukan kebenaran dan ajaran islam bagaimanapun kondisi manusia saat
ini.

Memahami cara menyampaikan pesan, memahami mad 'u (penerima
pesan), dan memahami kondisi zaman merupakan hal dasar yang dapat
menunjang keberhasilan dakwah. Di era serba digital saat ini, bukan hal asing
lagi banyaknya para da’l yang melebarkan sayap dakwah melalui media sosial
dan ada juga yang tetap bertahan dan berkebang di media mainstream sebagai
jalan dakwah yaitu Radio dan Televisi. Namun berdasarkan data penetrasi
media yang dikeluarkan oleh Nielso Indonesia pada September 2017 kuarta I11
menyebutkan bahwa radio menempati urutan keempat dengan penetrasi sebesar
37%, sementara televisi masih memimpin dengan penetrasi 96%. Ini
menunjukan radio masih kalah bersaing, apalagi radio yang menyatakan diri
sebagai radio dakwah tentu harus memiliki inovasi agar radio tetap eksi sebagai
radio dakwah namun komersil. Hal ini yang kemudian terjadi di Radio MQ

Bandung.



Berdasarkan hal itu, untuk membuktikan keberhasilan radio MQ mampu
bertahan menjadi radio dakwah komersil ditengah ganasnya persaingan
industry penyiaran, peneliti membangun kerangka penelitian dengan
menggunakan dua teori yang menjadi sumber rujukan relevan dengan variabel
yang akan diteliti. Teori tersebut adalahTeori Ekologi Media oleh Dimmick
dan Rothenbuhler (1982, 1984) yang menyatakan bahwa ekologi media
berkaitan dengan hubungan timbal balik antara media massa dengan
lingkungan penunjang kehidupannya.

Sumber kehidupan media berdasarkan teori ini adalah type of content

(jenis konten/isi) , capital (modal), dan type of audience (jenis pemirsa)
(Anita, et al., 2007 : 111). Selanjutnya Teori Ekologi Media ini akan menjadi
acuan untuk peneiti dalam melakukan penelitian berdasarkan rumusan
masalah pertama.

Selain Teori Ekologi Media, teori lain yang digunakan adalalah Teori

Media. Marshall McLuhan dan Harold Innis adalah para peneliti yang
seringdikaitkan dengan teori media. Teori media dicetuskan oleh Marshall
McLuhan (1964) yang menyatakan bahwa medium is the message atau media
adalah pesan.

Pernyataan tersebut menitikberatkan pada bagaimana media
komunikasi berbeda, tidak hanya dalam terminologi isi tetapi juga pada
bagaimana mereka dibangun dan disalurkan melalui pikiran dan rasa. la
membedakan media dengan proses kognitif.Teori media lebih fokus pada

pembahasan karaketristik media itu sendiri bukan hanya pada aspek“apa yang



dikirimkan” atau “bagaimana suatu informasi diterima”, dengan kata lain
karakteristikmedia itulah yang akan menjadi fokus penelitian. Dalam hal ini,
peneliti akan meneliti tentang konsep dakwah yang diterapkan di radio MQ FM
yang menjadi karakteristiknya.

Peneliti mencoba membangun premis yang dijadikan patokan dalam
penelitian yaitu bagaimana radio MQ FM Bandung bisa bertahan menjadi
sebuah radio dakwah ditengah persaingan industri penyiaran dengan
menerakan model siaran inovatif.

Kemudian dari kerangka konseptual tersebut akan muncul turunan
fokus permasalah yang akan diteliti yaitu meneliti tentang konten siaran
dakwah yang bertujuan untuk mengetahui model siaran dakwah inovatif seperti
apa yang diterapkan di radio MQ FM. Selanjutnya juga mengenai strategi
inovatif cara radio MQ FM bertahan dalam persaingan industri penyiaran.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran visual dari kerangka berfikir

yang dikaitkan dengan teori-teori yang digunakan dan menjadi konsep dasar
dalam penelitian ini :

Bagan 1.1

Pemetaan Kerangka Pemikiran
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F. Tinjauan Pustaka (Hasil Penelitian yang Relevan)

Untuk menambabh referensi lain, peneliti melakukan tinjauan terhadap
beberapa penelitian terdahulu yang relevan baik dari segi judul, jenis objek
penelitian, maupun jenis penelitian yang dilakukan. Penelitian yang dijadikan
sebagai komparasi sekaligus rujukan atas penelitian ini diantaranya adalah :

a. Skripsi “Penerapan Model Tayangan Tabligh Inovatif (Study

Kasus Pada Acara Berita Islami Masa Kini Trans TV (2016)
karya Fitri Pebriani, Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam , UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Terdapat beberapa kesamaan rumusan masalah, antara hasil
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu ama-sama
mengangkat isu bagaimana sebuah program tayangan (dalam hal

ini media TV) dan program siaran dakwah bertahan ditengah
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ganasnya persaingan media saat ini dengan penerapan model
inovatif.

Bedanya jika dalam skripsi karya Fitri Pebriani mengambil TV
sebagai objek penelitian, maka dalam pembahasan penelitian ini,
penulis mengambil radio dakwah yaitu MQ FM sebagai objek
penelitian studi kasus yang dianggap selalu konsisten menjadi
radio dakwah yang komersil dan bertahan sampai sekarang.
Skripsi “Strategi Perencanaan Radio MQ FM Yogyakarta Dalam
Persaingan Industri Penyiaran” (2018) oleh Titis Kirana Mega,
Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarya.

Dalam penelitian tersebut, terdapat kesamaan yaitu sama-samameneliti
strategi produksi dan strategi marketing sebuah siaran radio di MQ FM,
bedanya dalam skripsi tersebut mengambil objek radio MQ cabang
yaitu MQ Yogyakarta, sedangkan pada penelitian ini mengambil objek
radio MQ FM pusat di Bandung. Namun hal itu masih sangat relevan
karena MQ FM Yogyakarta merupakan salah satu jaringan MQ FM
Bandung asuhan K.H Abdullah Gymnastiar.

Jurnal “Strategi Komunikasi Radio Komunitas Usukom FM
dalam Mempertahankan Eksistensinya” (2017) oleh Corry
Novrica AP Sinaga. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
tentang penataan menejemen radio komunitas dengan metode
analisis struktural. Dalam jurnal ini, ada relevansi antara cara

observasi dengan pendekatan studi kasus, dimana akan ada
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persamaan teknik pendekatan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Bedanya, dalam jurnal ini yang menjadi objek
penelitian dalah radio komunitas yang tentu akan ada perbedaan
dalam hasil penelitian dengan penelitian pada radio dakwah
komersil.
G. Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah yang terdiri dari
penentuan objek penelitian, metode penelitian, penentuan jenis data dan
sumber data, penentuan teknik pengumpulan data, teknik pengujian
keabsahan data, dan teknik analisis data.

9. Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan radio MQ FM Bandung
sebagai objek penelitian yang berlokasi di Jalan Gegerkalong Girang No.
32 Bandung. Alasan dijadikannya radio MQ FM sebagai objek
penelitian adalah karena MQ FM merupakan radio yang dakwah
komersil yang bertahan sampai saat ini. Selain itu, berbagai inovasi
dakwah yang dilakukan juga membuat radio MQ FM dipandang tepat
sebagai objek penelitian. Lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti
juga menjadi salah satu alasan dijadikannya radio MQ Bandung sebagai
objek penelitian.

10. Metode Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif. Mulyana

(2008:151) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan
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penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengungkapkan
suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta melalui
kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian. Lebih jelasnya,
metode ini akan menekankan pada penelitian yang bersifat memberikan
gambaran secara jelas dan sesuai dengan fakta di lapangan mengenai
keberhasilan program siaran dakwah inovatif pada sebuah radio. Proses
pada metode kualitatif juga dikenal istilah paradigma alamiah, artinya
segala proses yang diteliti harus benar adanya sesuai dengan fakta
lapangan dan tidak ada manipulasi, jika pada penelitian ini ditemukan
suatu hal minus, makaakan dilaporkan pada hasilpenelitian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Sarosa (2012:115) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan suatu
metodologi penelitian yang menggunakan bukti empiris (bukan hasil
eksperimen laboratorium) untuk membuktikan apakah suatu teori dapat
diimplementasikan dalam suatu kondisi atau tidak. Jenis Data dan

Sumber Data

a. Jenis Data

Sesuai dengan metode penelitiannya, data kualitatif adalah
jenis data yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini. Farid
(2019:8) menyebutkan data kualitatif adalah data yang diolah dan
dituangkan dalam bentuk kata-kata yang mengandung makna.
b. Sumber Data

Untuk sumber data sendiri diperoleh dari data primer dan
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data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langung dari objek penelitian, dalam hal ini didapat dari hasil
wawancara Ingsung kepada pihak MQ FM Bandung.

Data sekunder merupakan data yang dari pihak kedua atau
bukan langsung dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data
yang sudah ada dari peneliti lain dengan metode baik secara
komersial maupun non komersial, dalam hal ini data sekunder
didapat dari web resmi MQ FM (www.mgfmnetwork.com) serta
dari peneltian terdahulu.

11. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, peneliti
melakukan beberapa teknik pengumpulan data yaitu :

a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan
pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang
diwawancarai (Arikunto, 1998 : 231-232). Wawancara bisa
diartikan juga sebagai teknik pengumpulan data melalui
percakapan yang diarahkan atau dibatasi sesuai permasalahan
tertentu. Dalam penelitian ini yang dijadikan narasumber adalah
pimpinan managemen produksi dan kepala marketing di radio
MQ FM Bandung.

b. Referensi/ Study Pustaka

Study pustaka adalah teknik pengumpulan informasi dari


http://www.mqfmnetwork.com/
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data- data tertulis. Selain mengambil data-data dari hasil penelitian

terdahulu, peneliti juga mengambil informasi terbaru data-data

tertulis melalui web resmi MQ FM serta arsip-arsip administratif

MQ FM Bandung.
12. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2011 : 330) berarti teknik pengumpulan data
dari sumber data yang berbeda kemudian digabungkan untuk
memperoleh hasil yang sama.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran penentuan keabsahan
data dengan teknis triangulasi yang dilakukan oleh peneliti :

Bagan 1.2 Teknik Triangulasi Data

Member
CheCk \
Sumber Data Sama
Wawancara .
dan hasil sama
mendalam .

Studi pustaka

13. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses penyusunanan agar data-

data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditafsirkan. Analisis data pada
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penelitian kuaitatif bukanlah berdasarkan ukuran angkayang ditetapkan

oleh peneliti dan disepakati oleh pengamat lain (Fitri Pebriani, 2016:20).

“Untuk analisis data kualitatif berdasarkan pada ungkapan subjek

penelitian sebagaimana dikehendaki dan dimaknai oleh subjek

penelitian” (Mulyana, 2018: 11). Penganalisisan data dilakukan dengan

cara berikut :

a.

b.

Pengumpulan data primer dan data sekunder

Reduksi data. Sugiyono (2011 : 92) menjelaskan bahwa
reduksi  data  merupakan kegiatan merangkum,
mengklasifikasikan data pokok. Peneliti akan merangkum
setelah semua data primer dan data sekunder terkumpul.
Display data. Data yang telah direduksi kemudian akan
disajikan dengan bentuk naratif untuk memudahkan peneliti
dalam menentukan langkah kerja selanjutnya.

Verifikasi data. Data yang telah terkumpul akan diverifkasi
kebenarannya dan dicocokkan dengan teori dan rumusan
masalah.

Data yang relevan akan ditarik kesimpulan kemudian diolah
menjadi penjelasan deskriptif sesuai dengan metode

penelitian kualitatif.



